BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, dan ukuran dewan komisaris terhadap risk
management disclosure. Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan keuangan perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dapat diakses melalui website
www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor barang konsumsi
dimana jumlah perusahaan sektor barang konsumsi berdasarkan situs

www.sahamok.com sebesar 42 perusahaan, namun setelah dilakukan teknik

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling maka didapatkan total
perusahaan yang memenuhi kriteria pengujian sebesar 34 perusahaan dalam satu
periode  namun setelah dilakukan uji outlier pada SPSS total sampel yang
digunakan pada satu periode berjumlah 29 perusahaan, sehingga total sampel yang
digunakan selama lima tahun (2013-2017) adalah sebanyak 145 perusahaan.
Penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier berganda yang
bertujuan untuk membuktikan bahwa hipotesis pada penelitian ini adalah benar.
Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS maka diperoleh beberapa
kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Hasil uji hipoteis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa

profitabilitas berpengaruh terhadap risk management disclosure pada
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perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI), tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan dapat mengelola risiko dengan baik seperti risiko keuangan,
sehingga tidak berdampak pada laba yang dicapai perusahaan.

Hasil uji hipotesis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh terhadap risk management disclosure pada perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
Perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi diharuskan melakukan
transparansi terkait timbulnya hutang pada perusahaan yang bersangkutan,
dimana transparansi merupakan sebuah kewajiban perusahaan kepada para
pemangku kepentingan.

Hasil uji hipotesis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap risk management disclosure. Perusahaan
yang masuk dalam kategori perusahaan besar akan cenderung menerapkan
praktek Corporate Governance dengan baik, dimana Corporate Governance
akan membantu perusahaan dalam melakukan pengelolaan, dan pengawasan
seperti risiko-risiko yang diahadapi perusahaan.

Hasil uji hipotesis atau uji t pada penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap risk management disclosure
(pengungkapan manajemen risiko). Jumlah dewan komisaris pada perusahaan
sektor industri barang konsumsi tergolong patuh pada ketetapan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK 04/2014 pasal 20 yang mensyaratkan

bahwa perusahaan wajib memiliki dewan komisaris minimal dua orang.
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Banyaknya dewan komisaris dapat membantu perusahaan dalam melakukan
pengawasan atas risiko-risiko yang dihadapi perusahaan. Salah satu faktor
yang memungkinkan jumlah dewan komisaris tidak berpengaruh pada risk
management disclosure adalah tidak berjalannya fungsi dan tugas dewan
komisaris secara tepat, banyaknya dewan komisaris memungkinkan
perusahaan hanya memenuhi persyaratan peraturan yang telah ditetapkan
untuk setiap perusahaan dan kurang memperhatikan kualitas dari informasi-
informasi yang diungkapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran

dewan komisaris tidak sejalan dengan teori stakeholder.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu nilai Adjusted R Square pada penelitian ini
masih tergolong rendah yaitu sebesar 0,130 atau 13% yang mengindikasikan

terdapat variabel lain dalam mempengaruhi luasnya risk management disclosure.

53  Saran

Saran pada penelitian ini berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada
penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan sebauh saran yang dapat
digunakan oleh peneliti selanjutnya. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu
diharapkan dapat menggunakan variabel independen lain seperti struktur
kepemilikan, likuiditas, frekuensi rapat komite manajemen risiko, dan karakteristik

perusahaan.
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